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23 Jan 2019  
Statistics 
IHSG 6,468 +0.27%  
Dow 24,404 -1.22% 
EIDO 26.62 -1.55% 
Nikkei 20,528 -0.46% 
IDR Rp 14,221 +0.06% (↓) 
CPO Apr RM 2,263 MT +1.66% 
Oil Close USD 52.23 -2.9% 
Oil Open USD 53.41 +1.60% 
ICENewcastleCoalFeb $99.55/MT -0.65% 
Gold USD 1,283.35/ Troy ounce -0.00% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
KMTR – Rp 530 – 13,969: 2,000 – 24 Jan 
(F) 
ALDO – Rp 365 – 1:1 – 06 Feb (T) 
 
RIGHT (Trading Period): 
SQMI – 28 Jan – 01 Feb (F) 
KMTR – 30 Jan – 06 Fen (F) 
ALDO – 12 Feb – 19 Feb (T) 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
DIVIDEN BONUS (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
 
IPO: 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
BTPN – 23 Jan – 15 Feb 
SAPX – 24 Jan – 18 Feb 
PSSI – 28 Jan – 20 Feb 
SOCI – 28 Jan – 20 Feb 
FORZ – 28 Jan – 20 Feb 
RUIS – 29 Jan – 21 Feb 
MTWI – 30 Jan – 22 Feb 
DNAR – 01 Feb – 26 Feb 
SDMU – 01 Feb – 26 Feb 
SGRO  - 01 Feb – 27 Feb 
MEGA – 04 Feb – 28 Feb 
MAMI – 04 Feb – 28 Feb 
SKYB – 04 Feb – 28 Feb 
ZINC – 04 Feb – 28 Feb 
ARNA – 06 Feb – 01 Mar 
PTRO – 06 Feb – 01 Mar 
BBNP – 01 Mar – 26 Mar 
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Wall Street pada perdagangan Selasa waktu setempat berakhir melemah 
lebih dari satu persen dipicu menyusul lemahnya rilis data perekonomian 
China yakni PDB tumbuh 6.6% sesuai dengan perkiraan namun juga 
menjadi laju terlemah yang dibukukan China sejak 1990. Hal ini kembali 
membuat kecemasan para investor terkait perlambatan pertumbuhan 
ekonomi. Selain itu, adanya penurunan proyeksi pertumbuhan global oleh 
IMF menjadi 3,5% tahun 2019 dari 3,7% yang sebelumnya disampaikan 
pada Oktober lalu. juga menjadi sentiment negative terhadap pergerakan 
indeks di Wall Street.   Dow Jones -1.22%, S&P 500 -1.42%, Nasdaq -1.91%. 
 
Bursa Eropa juga masih mencatatkan pelemahan mengikuti penurunan di 
bursa global usai IMF menurunkan proyeksi pertumbuhan ekonomi di 
tahun 2019, dan 2020 setelah melakukan hal serupa di Oktober lalu, serta 
rilis pertumbuhan ekonomi China yang melambat.  FTSE100 -0.99%, DAX -
0.41%, CAC 40 -0.42%, dan Stoxx 600 -0.36%  
 
Harga minyak mentah ditutup anjlok juga dikaranakan adanya 
kekhawatiran perlambatan ekonomi dunia yang dapat melemahkan 
permintaan usai China mengumumkan bahwa ekonomi di negara tersebut 
mengalami pertumbuhan paling lambat dalam 28 tahun, serta penurunan 
proyeksi pertumbuhan ekonomi oleh IMF. Selain itu, penurunan harga 
minyak juga disebabkan rilis Data dari Arab Saudi yang menunjukkan 
ekspor minyak mentah pada November naik menjadi 8,2 juta barel per hari 
dari 7,7 juta barel per hari pada Oktober.  
 
IHSG pada perdagangan kemarin bergerak mixed disebabkan profit taking, 
namun IHSG kembali berbalik menguat ditopang terutama melajunya 
sektor industry dasar dan konsumer. Asing mencatatkan net buy sebesar 
Rp 89 miliar dengan saham BDMN dan BBCA menjadi net top buyer, 
sementara saham BMRI dan BBRI menjadi net top seller. Secara teknikal, 
indeks membentuk hammer candlestick pattern mengindikasikan potensi 
menguat. Namun, indicator stochastic menunjukkan sudah berada di area 
overbought. Sehingga kami perkirakan IHSG pada hari ini bergerak mixed 
cenderung menguat dengan range pergerakan 6433-6485. Saham yang 
diperhatikan adalah BTPS (SoS), UNVR (SoS), BSDE (buy), ADHI (buy), JSMR 
(SoS), dan ERAA (buy). 
 
Selengkapnya proclick.profindo.com 
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk (HITS) menjual 1 unit kapal MT 
Griya Flores dari entitas anak usaha. Tidak ada dampak terhadap 
kelangsungan usaha. Ini menjadi salah satu upaya revitalisasi aset 
perseroan. Adapun, untuk tahun 2019 HITS mengalokasikan US$62 juta 
untuk pembelian 5 buah kapal. HITS akan meggunakan dana yang 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 16.93    1.34         
LSIP AGRI 21.53    1.20         
SIMP AGRI 71.63    0.44         
SSMS AGRI 23.72    2.63         

33.45    1.40         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 14.59    1.98         
IMAS AUTOMOTIVE 75.90    0.84         
AUTO AUTOMOTIVE 14.17    0.72         
GJTL AUTOMOTIVE (8.66)     0.47         

24.00    1.00         #N/A -           
BBCA BANKS 27.69    4.76         
BBNI BANKS 11.22    1.64         
BBRI BANKS 14.71    2.62         
BBTN BANKS 9.75      1.25         
BDMN BANKS 21.11    2.10         
BJBR BANKS 12.14    1.87         
BJTM BANKS 7.49      1.29         
BMRI BANKS 14.84    2.03         

14.87    2.20         #N/A -           
INTP CEMENT 89.74    3.25         
SMCB CEMENT (17.00)  2.18         
SMGR CEMENT 27.72    2.45         
SMBR CEMENT 289.65  4.62         

97.53    3.12         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 20.48    3.71         
HMSP CIGARETTE 33.94    13.96      

27.21    8.84         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 2.32      0.94         
TOTL CONSTRUCTION 7.47      1.88         
WIKA CONSTRUCTION 14.51    1.08         
WSKT CONSTRUCTION 5.46      1.00         
WTON CONSTRUCTION 9.24      1.18         
ADHI CONSTRUCTION 13.72    0.99         
ACST CONSTRUCTION 8.86      0.71         

8.80      1.11         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 26.31    5.56         
INDF CONSUMER 17.73    1.37         
UNVR CONSUMER 33.67    41.72      

19.48    12.18      #N/A -           
MAPI RITEL 20.65    2.66         
RALS RITEL 15.86    2.97         
ACES RITEL 32.83    8.00         
LPPF RITEL 7.12      8.24         

19.11    5.47         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 10.36    1.88         
ELSA OIL&GAS 8.88      0.80         
PGAS OIL&GAS 13.73    1.21         

10.99    1.30         #N/A -           
APLN PROPERTY 8.15      0.28         
ASRI PROPERTY 7.78      0.72         
BSDE PROPERTY 33.64    0.90         
CTRA PROPERTY 23.10    1.12         
KIJA PROPERTY (10.49)  0.98         
LPCK PROPERTY 0.38      0.19         
LPKR PROPERTY 9.80      0.23         
PWON PROPERTY 13.81    2.26         
SMRA PROPERTY 51.52    1.61         

15.30    0.92         #N/A -           
TBIG TELECOM 25.44    6.30         
TLKM TELECOM 20.89    3.73         
TOWR TELECOM 16.59    4.77         

20.97    4.93         
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bersumber dari kas internal dan perbankan dengan prediksi komposisi 
masing-masing 25% dan 75% untuk alokasi belanja modal tersebut.(Bisnis) 
 
PT Terregra Asia Energy Tbk (TGRA) akan segera merampungkan dua 
proyek pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di Australia 
pada tahun 2019. Perusahaan memprediksi sumbangan pendapatan dari 
PLTS di Australia jika keduanya telah beroperasi akan mencapai 35% 
terhadap total pendapatan satu-satunya emiten EBT tersebut. (Bisnis) 
 
PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk (CMNP) menyiapkan dana Rp8,5 
triliun hingga Rp10 triliun untuk berinvestasi secara bertahap di empat 
ruas tol yang dibangun perseroan. Perseroan akan memperpanjang ruas 
tol Depok-Antasari (Desari) hingga Sawangan-Salabenda. Selain itu, CMNP 
juga akan membangun tol Harbour Road 2. Untuk memenuhi kebutuhan 
dana, dia menyebut CMNP telah menyiapkan sejumlah strategi. Salah 
satunya dengan melakukan rights issue dengan target dana Rp5 triliun. 
(Bisnis) 
 
PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk (GDST) memasang target penjualan 
tumbuh 55,73% yoy pada 2019, meningkat 58,33% dari target penjualan 
sebesar Rp1,2 triliun pada tahun 2018. Target tersebut merupakan target 
gabungan pascamerger dengan PT Jaya Pari Steel Tbk. Sementara itu, 
untuk target volume produksi perusahaan mengikuti pola permintaan 
karena produksi GDST berbasis order. (Bisnis) 
 
PT Acset Indonusa Tbk (ACST) memiliki pipeline kontrak baru sejumlah 
proyek jalan tol sejalan dengan fokus perseroan untuk mendapatkan 
proyek-proyek infrastruktur pada 2019, termasuk jalan tol. Sebagai salah 
satu strategi, tidak menutup kemungkinan ACST akan masuk sebagai 
investor meski hanya mengempit kepemilikan minoritas. Hal itu menjadi 
strategi perseroan untuk mendapatkan kesempatan lebih dari sisi 
kontraktor.(Bisnis) 
 
PT Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) memasang target 
pertumbuhan penjualan sebesar 7% atau menjadi Rp1,03 triliun pada 
tahun 2019 seiring dengan langkah perusahaan memperbarui distributor 
di sejumlah titik seperti Sumatra dan Sulawesi. Guna memacu penjualan, 
perseroan akan meluncurkan produk karakter baru yang bekerja sama 
dengan Walt Disneyisney dan tetap melakukan peremajaan terhadap 
produk-produk yang telah ada. (Bisnis) 
 
PT Astra International Tbk (ASII) melaporkan pemberian pinjaman kepada 
anak usaha tidak langsung perseroan yaitu PT Pelabuhan Penajam Banua 
Taka, perusahaan yang bergerak di bidang jasa pelabuhan dengan jumlah 
pokok maksimum sebesar Rp80,277 miliar. Pinjaman tersebut akan 
digunakan oleh Pelabuhan Penajam Banua Taka untuk keperluan umum 
korporasi. Transaksi antara perseroan dan Pelabuhan Penajam Buana Taka 
tersebut dilakukan untuk memberikan dukungan kepada perusahaan 
pelabuhan tersebut (Bisnis) 
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BTPS 
 

 
 
 
 
UNVR 
 

 
 
 
 
 
BSDE 
 

 
 

PT BTPN Syariah Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 22 Januari 2019 
ditutup pada level 1910  atau menguat Rp 35. 
Secara teknikal Candle terbentuk Bullish 
Engulfing mengindikasikan Bullish. Indikator 
Stochastic bersiap Golden Cross. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 1950 
 
 
 
 
PT Unilever Indonesia Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 22 Januari 2019 
ditutup pada level 49050 atau menguat Rp 300. 
Secara teknikal masih melanjutkan kenaikkan 
Break Out Double Buttom. Indikator Stochastic 
Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 49850 
 
 
 
 
PT Bumi Serpong Damai Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 22 Januari 2019 
ditutup pada level 1400 atau menguat Rp 70. 
Secara teknikal Candle terbentuk Bullish 
Harami mengindikasikan Rebound. Indikator 
Stochastic Oversold. Volume menunjukkan 
trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 1510 
Stoploss < 1350 
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ADHI 
 

 
 
 
 
 
 
JSMR 
 

 
 
 
 
 
ERAA 
 

 

 
PT Adhi Karya (PERSERO) Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 22 Januari 2019 
ditutup pada level 1705 atau menguat Rp 5. 
Secara teknikal Candle terbentuk Hammer 
mengindikasikan Rebound. Indikator Stochastic 
Oversold. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 1840 
Stoploss < 1670 
 
 
 
 
PT Jasa Marga Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 22 Januari 2019 
ditutup pada level 4940 atau menguat Rp100 
Secara teknikal Candle terbentuk White 
Crossing  mengindikasikan Bullish. Indikator 
Stochastic bersiap Golden Cross. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 5150 
 
 
 
 
 
PT Erajaya Swasembada Tbk 
 
Pada perdagangan Selasa 22 Januari 2019  
ditutup pada level 2410 atau menguat Rp 170. 
Secara teknikal Candle terbentuk Bullish 
Engulfing mengindikasikan Bullish. Indikator 
Stochastic Golden Cross. Volume menunjukkan 
trend pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 2600 
Stoploss < 2350 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 
 

 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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